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Lampiran 1. Data Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Perasan Umbi

Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus
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Judul Penelitian : Daya Hambat Perasan Umbi Bawang Merah Terhadap

Pertumbuhan Staphylococcus aureus Secara In Vitro
Hasil

Hasil Daya Hambat '<.asan Umbi Bawang Merah dengan Berbagai Konsentrasi
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pengulangan | Konsentrasi Perasan Umbi Bawang Merah Kontrol

40% 50% 60% 70% 80% Kloramfe | Aquadest

nikol steril
I 20,0 20,5 23,0 24,0 252 29,8 0
Il 19,5 21,0 232 238 25,3 30,1 0
111 20,0 21,3 23,1 23,8 25,0 29,4 0
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Etik

p
&

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SDM KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)

Alamat : JI. Sanitasi No 1 Sidakarya Denpasar Selatan
Telp : (0361) 710447 FAX : (0361) 710448

Website: www.poltekkes-den pasa r.ac.id

PERSETUJUAN ETIK /
ETHICAL APPROVAL
Nomor : LB.02.03/EA/KEPK/ 0O04\ /2019

Yang bertandatangan di bawah ini Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes
Denpasar, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian, dengan ini memutuskan
protokol penelitian yang berjudul :

DAYA HAMBAT PERASAN UMBI BAWANG MERAH TERHADAP PERTUMBUHAN
Staphylococcus aureus SECARA IN VITRO

yang mengikutsertakan manusia sebagai subyek penelitian, dengan Ketua
Pelaksana/Peneliti Utama :

| GEDE SATYA WIJAYA PUTRA

LAIK ETIK. Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu
pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa maksimum selama 1
(satu) tahun

Pada akhir penelitian, peneliti menyerahkan laporan akhir kepada KEPk-PoItekkes
Denpasar. Dalam pelaksanaan penelitian, jika ada perubahan dan/atau perpanjangan
penelitian, harus mengajukan kembali permohonan kaji etik penelitian (amandemen
protokol)




Lampiran 3. Hasil Uji Statistik Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-tailed)

konsentrasi daya hambat

N 20 20
Mean 3.0000 22.6750

Normal Parameters”
Std. Deviation 1.45095 2.00128
Absolute 155 .165
Most Extreme Differences Positive 155 21
Negative -.155 -.165
Kolmogorov-Smirnov Z .692 736
725 .651

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 4. Hasil Uji Beda Data Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus aureus Dengan One Way Annova Secara Simultan

ANOVA
daya hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1788.767 5 357.753 5445.718 .000 >
1.183 18 .066
1789.950 23

10



Lampiran 5. Hasil Uji LSD (Least Significan Difference) Diameter Zona Hambat
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus Secara Parsial

Dependent Variable: daya hambat

Multiple Comparisons

LSD
(I) konsentrasi (J) konsentrasi Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) Lower Bound | Upper Bound
50% -1.17500° .18124 .000 -1.5558 -.7942
60% -3.30000° .18124 .000 -3.6808 -2.9192
40% 70% -4.07500° .18124 .000 -4.4558 -3.6942
80% -5.32500° .18124 .000 -5.7058 -4.9442
0% 19.90000" .18124 .000 19.5192 20.2808
40% 1.17500" 18124 .000 .7942 1.5558
60% -2.12500° 18124 .000 -2.5058 -1.7442
50% 70% -2.90000° .18124 .000 -3.2808 -2.5192
80% -4.15000° .18124 .000 -4.5308 -3.7692
0% 21.07500 18124 .000 20.6942 21.4558
40% 3.30000" 18124 .000 2.9192 3.6808
50% 2.12500' 18124 .000 1.7442 2.5058
60% 70% -.77500° 18124 .000 -1.1558 -.3942
80% -2.02500° 18124 .000 -2.4058 -1.6442
0% 23.20000° .18124 .000 22.8192 23.5808
40% 4.07500° 18124 .000 3.6942 4.4558
50% 2.90000" 18124 .000 2.5192 3.2808
70% 60% 77500 .18124 .000 .3942 1.1558
80% -1.25000° .18124 .000 -1.6308 -.8692
0% 23.97500° 18124 .000 23.5942 24.3558
40% 5.32500° .18124 .000 4.9442 5.7058
50% 4.15000" .18124 .000 3.7692 4.5308
80% 60% 2.02500° 18124 .000 1.6442 2.4058
70% 1.25000° .18124 .000 .8692 1.6308
0% 25.22500" 18124 .000 24.8442 25.6058
40% -19.90000" 18124 .000 -20.2808 -19.5192
50% -21.07500" 18124 .000 -21.4558 -20.6942
0% 60% -23.20000" 18124 .000 -23.5808 -22.8192
70% -23.97500° 18124 .000 -24.3558 -23.5942
80% -25.22500° .18124 000 -25.6058 -24.8442

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 6. Tabel diameter zona hambat kelompok Staphylococcus spp.
berdasarkan Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI)

Table 2C. Staphylococcus spp. (Continued)

Interpretive Categories and
Zone Diameter Breakpoints,
nearest whole mm

Test/Report Antimicrobial Disk - -
Group Agent Content s | : R
LINCOSAMIDES

A Clindamycin 2 ng =21 ; 1520 ; <14

FOLATE PATHWAY ANTAGONISTS

ANSUY SPUOPUNS L40IPI0 gy pup iRt

(EEEEFEENEEENEEREEERERNEEENEREENNEERENRENRENRENXNERENNNEERINENRERNENXNERH}N |

A Trimethoprim- 125/2375pug | =16 ¢ 1116 1 <10

sulfamethoxazole ! !

7] Sulfonamides 2600r300pug | =17 1 1316 | <12
= u Trimethoprim 5 g =16 ¢+ 1115 <10
= PHENICOLS — ——~_

% C KChioramphenicol ) | 30 ug =18 1 1317 1 <12
z ANSAMYCINS
E B Ritampin & ug =20 1+ 17-19 © <18
5 STREPTOGRAMINS ' '
= 0 Cuinupristin-dalfopristin 15 ug =19 @ 16-18 | <15
OXAZOLIDINONES
B Linezolid 30 ug =21 . - Po£20
B Tedizolid - - - : -
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Lampiran 7. Alat dan Bahan Penelitian

A. Alat

) 4
¥ |

\\\L))‘S\"\\“l

Gambar 1. Plate disbggible

Gambar 2. Jgka sorong
sebagai alat ukur

S —

|

Gambar 4. Batang
pengaduk, Ose, dan
Spatula.

Gambar 7. Hotplate

Gambar 3.Alat

Densitometer

Gambar 5. Mikropipet

Gambar 8. Neraca analitik

Gambar 6. Bio savety
cabinet

Gambar 9. Inkubator
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Gambar 1. utoclave

B. Bahan

Gambarll. Bawang merah

Gambar 12 Akuadest

steril

Gambar 14 . NaCl fisiologis
0,9%

Gambar 15 . Cakram disk
kosong

Gambar 13 . M edia MHA

Gambar 16 . ATCC bakteri
Staphylococcus aureus
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Gambar 17

ependop

Tabung

Gambar

18 Cakram

antibiotik  kloramfenikol

30 pg

Gambar 19 . Cotton swab
steril

Gambar 20. Yellow tip dan
blue tip

Gambar
foil

21 . Aluminium

Gambar 22 . Kapas
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

merah

Gambar 26. Proses
penghalusan sampel dengan
blender

Gambar  24.  Sampel
bawang merah yang sudah
bersih

|

Gambar 27. Hasil perasan
bawang merah

Gambar  25. Proses
pengambilan sampel

Gambar  28. Proses
penyaringan perasan
kasar
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Gambar 29. Hasil perasan
bawang merah murni

Gambar 32. Suspensi bakteri

Staphylococcus
McFarland.

aureus

0,5

Gambar 30. Seri
konsentrasi perasan
bawang merah

33. Proses

bakteri

Gambar
inokulasi
Staphylococcus aureus ke
media MHA

Gambar 31. Penetesan
masing-masing
konsentrasi kecakram

Gambar 34. Proses
penempelan cakram disc
yang telah ditetesi zat uiji.

17




Gambar 35. Proses
pengukuran diameter zona
hambat  yang  terbentuk
dengan jangka sorong.
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Lampiran 9. Dokumentasi Hasil Penelitian

Konsentrasi 40% Konsentrasi 60%

Konsentrasi 70% Konsentrasi 80% Kelompok kontrol
(kontrol negatif)

Antibiotik Kloramfenikol | Antibiotik Kloramfenikol

(Kontrol kerja) (Kontrol kerja)
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